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Abstrak

Latar belakang penelitian ini berdasarkan observasi di siswa SMP Negeri 6 Lembor, Nusa Tenggara
Timur ditemukan kemampuan berfikir kritis matematis yang masih rendah. Teknik pengumpulan data
berupa hasil tes, wawancara, dan dokumentasi. Pengumpulan data ini menggunakan tes kemampuan
berfikir kritis dan wawancara dari dua puluh siswa dari kelas 7B semester genap tahun ajaran
2021/2022. Teknik analisis data menggunakan reduksi data, penyajian data dan penarikan kesimpulan
kemampuan berpikir kritis siswa dalam memecahkan masalah matematika menggunakan pendekatan
Blended Learning. Hasil penelitian menunjukkan bahwa siswa berkemampuan berpikir kritis dalam
kategori rendah hanya mampu memenuhi 1 indikator bahkan tidak memenuhi semuanya yang
disebabkan karena belum mampu memahami maksud permasalahan, merumuskan konsep, menulis
solusi dan menarik kesimpulan. Siswa dengan mempunyai kemampuan berpikir kritis tingkat sedang
mampu memenuhi 2 sampai 3 indikator hal ini dikarenakan siswa hanya mampu memilih strategi
solusi yang tepat namun masih keliru dan melakukan kesalahan dalam perhitungannya, dan
sedangkan siswa berkemampuan berpikir kritis tingkat tinggi memenuhi semua indikator kemampuan
berpikir kritis. karena siswa mampu memilih strategi solusi dan memberikan alasan terkait strategi
yang dipilih dengan benar dan lengkap. Sehingga dapat disimpulkan sebanyak 80% berkemampuan
berpikir kritis kategori rendah, sebanyak 10% berkemampuan berpikir kritis kategori sedang dan 10%
berkemampuan berpikir kritis kategori tinggi.

Kata Kunci: Kemampuan Berpikir Kritis Matematis, Blended Learning

Abstract

The background to this research is based on observations of students at SMP Negeri 6 Lembor, East
Nusa Tenggara, where mathematical critical thingking abilities were still low. Data collection
techniques include test results, interviews, and documentation. This data collection used critical
thingking ability tests and interviews with twenty students from class 7B, even during the semester of
the 2021/2022 academic year. Data analysis techniques use data reduction, data presentation, and
concluding students' critical thinking skills in solving mathematical problems using the Blended
Learning approach. The results showed that students with critical thinking skills in the low category
were only able to fulfill one indicator and did not fulfill all of them because they had not been able to
understand the meaning of the problem, formulate concepts, write solutions, and draw conclusions
properly and correctly. Students with medium critical thinking skills can meet 2 to 3 indicators because
they can only choose the right solution strategy but are still wrong and make mistakes in their
calculations. In contrast, students with high critical thinking skills meet all ability indicators-critical
thinking. Because students can choose a solution strategy and give reasons related to the chosen strategy
wholly and correctly, it can be concluded that as many as 80% can think critically in the low category,
as much as 10% can think critically in the medium category, and 10% can think critically in the high
category.
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Pendahuluan

Matematika merupakan mata pelajaran sangat diperlukan siswa untuk melatih
keterampilan berpikir kritisnya dalam memahami masalah, merencanakan pemecahan
masalah, menyelesaikan model matematika, serta menjelaskan solusi yang telah diperoleh.
Berpikir kritis merupakan keahlian perorangan untuk benar-benar mendeskripsikan sebuah
perbuatan dan tindakan yang diperolehnya. Hal ini bisa membantu individu dalam
mengevaluasi setiap tindakan dan keputusan yang mereka kerjakan sehingga dalam tindakan
yang dikerjakan tidak mengalami kesalahan (Imamuddin et al., 2019). Berpikir Kritis
Matematis adalah sebuah dasar dalam proses berpikir untuk mendeskripsikan argumentasi
sehingga menghasilkan suatu produk berupa ide-ide bermakna dalam mengembangkan pola
pikir yang logis (Hidyat & Prabawanto, 2018).

Selain kemampuan berpikir kritis, kemampuan memecahkan masalah juga harus
dimiliki seorang siswa. Kusmanto (2014) mengatakan bahwa kemampuan pemecahan
masalah matematis dapat mempengaruhi kemampuan berpikir kritis siswa. Pola berpikir
kritis yang telah terbentuk pada diri siswa dapat memudahkannya dalam memproses setiap
tahapan pemecahan masalah matematika. Harapannya adalah dengan adanya kemampuan
berpikir kritis, siswa mampu memecahkan masalah dan bertahan menghadapi kelajuan
perkembangan teknologi yang semakin meningkat saat ini di Indonesia 4.0 (Tresnawati et al.,
2017). Dengan demikian, guru diharapkan memanfaatkan salah satu model pembelajaran dan
pendekatan yang efektif dalam pembelajaran matematika salah satunya dengan
menggunakan pendekatan Blended Learning.

Blended Learning adalah kombinasi dua lingkungan belajar, yaitu pembelajaran tatap
muka dalam lingkungan tradisional, dan pembelajaran terdistribusi yang mulai tumbuh dan
berkembang secara eksponensial sebagai teknologi baru yang kemungkinan akan diperluas
untuk berbagi komunikasi dan interaksi (Sudrajat et al., 2018). Proses pembelajaran di
Indonesia lewat dunia internet terbagi menjadi dua yaitu online dan offline, artinya
digunakan bersama di dalam kelas (Aziz et al., 2020). Ciri khasnya adalah pembelajaran
dilakukan tidak hanya di dalam kelas seperti biasa tetapi dipadukan dengan dunia maya atau
disebut kelas virtual. Perpaduan antara pembelajaran di dunia nyata dan dunia maya inilah
yang kemudian dikenal dengan istilah hybrid learning atau blended learning (Sulistiono, 2019).

Blended learning bentuk pembelajaran yang menggabungkan pembelajaran tatap muka
dan pembelajaran jarak jauh menggunakan sumber belajar online. Menurut Al Aslamiyah et
al (2019) blended learning merupakan media yang mampu dengan baik dalam menggabungkan
pembelajaran offline dan online. Penerapan blended learning mampu mengurangi masalah
pembelajaran umum yang kurang memberikan karakteristik siswa yang beragam. Blended
learning juga mampu mempersingkat waktu belajar siswa, sehingga mereka menjadi mandiri
dan meningkatkan kemampuan belajar mereka sesuai kecepatan belajar mereka sendiri.

Pendidikan matematika terkadang terlalu menekankan hafalan dan prosedur,
mengabaikan pembangunan kemampuan berpikir kritis. Hal ini membuat siswa tidak siap
untuk menggunakan konsep matematika dalam situasi nyata yang memerlukan penalaran
kritis. Menggabungkan latihan berpikir kritis dengan aritmatika sosial dapat meningkatkan
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kemampuan siswa tidak hanya dalam matematika tetapi juga dalam keterampilan hidup yang
lebih luas. Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa pendekatan yang menggabungkan
matematika dengan situasi kehidupan nyata dapat meningkatkan motivasi dan pemahaman
siswa dalam memecahkannya (Ahmad, 2019). Model pembelajaran situasi kehidupan nyata
efektif untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa pada materi aritmatika sosial
(Septiani et al.,, 2023). Oleh karena itu, dalam mempelajari materi Aritmatika Sosial dan
kegunaannya diperlukan pendekatan pembelajaran yang dapat memberikan gambaran yang
konkrit (Ramadhany & Prihatnani, 2020). Hal ini dikarenakan tidak hanya menyalurkan ilmu
dari guru kepada siswa, tetapi dengan pembelajaran kontekstual yang berlangsung secara
alami berupa kegiatan kerja dan pengalaman siswa dapat meningkatkan prestasi yang lebih
bermakna (Arifin, 2016).

Metode Penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif tipe deskriptif. Langkah awal yaitu
peneliti memberikan soal tes deskripsi kemampuan berpikir kritis matematis siswa kelas VIIB
SMP Negeri 6 Lembor Nusa Tenggara Timur berjumlah 20 orang. Setelah melakukan tes,
siswa dibagi menjadi 3 kelompok yaitu kategori tinggi, sedang, dan rendah seperti yang
dijabarkan pada Tabel 1.

Tabel 1. Paparan Data Kemampuan Berpikir Kritis Siswa

Skor Pencapaian Kategori
0 < NKBK < 60 Rendah
60 < NKBK <75 Sedang

75 < NKBK <100 Tinggi

Selanjutnya diambil 3 orang siswa dari masing-masing kategori yaitu 1 siswa dengan
kemampuan berpikir kritis matematis tinggi, 1 siswa dengan kategori sedang dan 1 siswa
dengan kategori rendah. Pada kategori tinggi skor pencapainya diantara 75 sampai 100 dan
sedang dipilih skor pencapianya diantara 60 sampai 75, sedangkan pada kategori rendah skor
pencapainya di bawah 60. Kemudian akan dianalisis hasil pekerjaanya dengan melakukan
wawancara untuk mengekplorasi proses dan hasil berfikirnya, bagaimana kemampuan
berpikir kritis matematis dari ketiga subjek tersebut.

Hasil Penelitian dan Pembahasan

Pada tahap pertama membuat WhatsApp Group, selanjutnya memberikan materi
Aritmatika Sosial dan contoh soal agar siswa bisa belajar mandiri. Sebelum tes kemampuan
berfikir kritis dilakukan, peneliti terlebih dahulu melakukan review materi yang sudah
diberikan melalui WhatsApp Group secara tatap muka sebagai model dari pendekatan blended
learning.

Pada tahap kedua melakukan wawancara terstruktur, dengan tujuan untuk mengetahui
kemampuan berpikir kritis matematis siswa secara mendalam. mengacu pada indikator
berpikir kritis yaitu: interpretasi, analisis, ealuasi, dan inferensi. Instrument yang dilakukan
dalam wawancara ini adalah pedoman wawancara, alat tulis, dan hasil pekerjaan siswa
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sebagai bahan wawancara. Transkip wawancara kemudian dibandingkan hasil pekerjaan
siswa untuk mengetahui kemampuan berfikir kritis siswa.

Hasil tes kemampuan berpikir kritis siswa dalam menyelesaikan soal aritmatika sosial
dengan pendekatan blended learning, maka diperoleh data yang akan diuraikan dalam Tabel 2
berikut ini.

Tabel 2. Paparan Data Siswa

Kategori . . Jumlah
Tingkat Berpikir Kritis Inisial Nama Siswa Siswa
MTNPN, KRA, FFDL, ES, KTOJ, YM,
Rendah RA, JFS, FRN, YMHEH, LHM, KMH, 16
MEY, AD, OS
Sedang ON, TL
Tinggi YYM, KE

Berdasarkan Tabel 2 data yang didapat dari 20 siswa sebanyak 2 siswa (10%)
berkemampuan berpikir kritis kategori tinggi, sebanyak 2 (10%) dengan kemampuan berpikir
kritis kategori sedang, dan sebanyak 16 (10%) berkemampuan berpikir kritis kategori rendah.
Tahap selanjutnya peneliti menganalisis hasil kerja dari 3 subjek pada soal tes nomor 1 seperti
yang akan diuraikan sebagai berikut.

1. Kemampuan Berpikir Kritis Kategori Tinggi

Siswa yang dipilih adalah KE sebagai Subjek S1 karena mempunyai kemampuan
berpikir kritis tinggi dengan nilai tertinggi dalam kategorinya. Hasil tes subjek S1 ditunjukkan
pada Gambar 1.
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Gambar 1. Hasil Tes Subjek S1
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Hasil kemampuan berpikir kritis pada indikator Interpretasi, subjek S1 menulis diketahui
dan ditanyakan secara lengkap dan akurat. Dari hasil wawancara dan tes tertulis, subjek S1
memahami maksud soal dan menulis diketahui dan ditanyakan dengan jelas, tepat dan
lengkap. yaitu “Diketahui: gaji per bulan Rp. 5.500.000,00, Penghasilan tidak kena pajak Rp.
1.500.000,00, Pajak penghasilan 15%” dan yang ditanyakan dari soal yaitu “Ditanya :
penghasilan karyawan dalam satu tahun?”. Adapun hasil wawancara subjek S1 adalah seperti
di bawah ini.

Peneliti : Apakah soal diberikan dapat dipahami ?

51 : Saya paham Pak.

Peneliti : Setelah memahami soal, Informasi apa yang kamu peroleh?

51 : Seorang karyawan memperoleh gaji sebesar 5.500.000 setiap bulannya. Penghasilan tidak
kena pajak sebesar 1.500.000. PPh 15%, berapa besar gaji diterima karyawan selama
setahun?

Peneliti : Setelah memperoleh informasi tersebut, apa yang kamu lakukan pertama kali ?

S1 : Langkah selanjutnya adalah menulis diketahui dan
ditanyakan

Peneliti : Ungkapkan menggunakan bahasamu maksud dari soal tersebut?

51 : Jadi maksudnya adalah mencari besar gaji yang terima karyawan dalam satu tahun Pak.

Peneliti : Apakah informasi tersebut dapat diubah kedalam model matematika ?Jelaskan !

S1 : Besar penghasilan atau gaji selama setahun = gaji 1 bulan X 12

= (gaji 1 bulan— PPh 1 bulan) x 12 = (gaji 1 bulan— persen PPhx PKP) x 12 = (gaji 1
bulan - persen PPh X (gaji 1 bulan - PTKP)) X 12.

Peneliti : Apakah model yang dikerjakan sudah benar dan sesuai dengan konteks soal?

S1 : Iya pak sudah benar dan sesuai.

Peneliti : Untuk mengatasi masalah ini, metode apa yang akan Anda gunakan?

S1 : Tinggal memasukkan angka sesuai dengan yang rumus yang saya gunakan Pak, yaitu =

(56.500.000 - 15% % (5.500.000 - 1.500.000)) x 12 = (5.500.000 - 15% % 4.000.000 x
12 = (5.500.000 - 600.000) x 12 = 4.900.000 x 12 = 58.800.000

Peneliti : Apakah cara yang kamu gunakan sudah benar dan sesuai dengan konteks soal tersebut ?
51 : Iya pak sudah benar.

Peneliti : Apa ada metode lain untuk memecahkan masalah tersebut ?

S1 : Tidak Pak.

Peneliti : Apa kesimpulkan dari masalah tersebut ?

S1 : Jadi, besar penghasilan diterima karyawan selama satu tahun adalah Rp.58.800.000
Peneliti : Apakah kesimpulannya sudah sesuai dan benar dengan konteks soal tersebut ?

S1 : Iya pak.

Pada indikator Analisis, Subjek S1 membuat penjelasan dan bentuk matematika dengan
benar dan lengkap yaitu “Besar penghasilan dalam satu tahun = gaji 1 bulan X 12 = (gaji satu
bulan— PPh satu bulan) x 12 = (gaji satu bulan— persen PPhx PKP) X 12=(gaji satu bulan -
persen PPh X (gaji 1 bulan - PTKP)) x 12”. Maka disimpulkan bahwa Subjek S1 mampu
menuliskan solusi dengan strategi secara lengkap, tepat,serta benar sesuai dengan
perhitungan.
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Siswa pada indikator Evaluasi, subjek S1 sudah menggunakan strategi dalam
memecahkan masalah, akurat, benar serta lengkap dalam melakukan penjelasan atau
perhitungan yaitu “= (Rp. 5.500.000,00 - 15% x (Rp. 5.500.000,00 - Rp. 1.500.000,00)) x 12 =
(Rp. 5.500.000,00 - 15% x Rp. 4.000.000,00 x 12 = (Rp. 5.500.000,00 - Rp. 600.000) x 12
=Rp.4.900.000,00 x 12 = Rp.58.800.000,00”. Sehingga dapat disimpulkan bahwa subjek S1
mampu merumuskan konsep dari soal yang ditunjukkan dengan membuat ilustrasi gambar
dan memberikan penjelasan serta membuat model matematika dengan lengkap dan benar.

Pada Indikator Inferensi, subjek S1 mampu membuat kesimpulan sesuai dengan
konteks masalah dengan benar dan lengkap yaitu “Jadi penghasilan yang diterima karyawan
dalam satu tahun adalah Rp.58.800.000,00”. Sehingga disimpulkan bahwa subjek S1 mampu
membuat serta menarik kesimpulan dengan logis dan tepat.

2. Siswa Berkemampuan Berpikir Kritis Kategori Sedang

Hasil tes menunjukkan bahwa siswa berkemampuan berpikir kritis yang dipilih adalah
siswa ON sebagai subjek S2 dikarenakan siswa ON merupakan siswa dengan berkemampuan
berpikir kritis tinggi dengan nilai tertinggi pada kategorinya. Hasil tes subjek S2 ditunjukkan
dibawah ini pada Gambar 2.
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Gambar 2. Hasil Tes Subjek s2

Pada indikator Interpretasi, subjek S2 menulis diketahui dan ditanyakan secara lengkap
dan akurat. Berdasarkan hasil wawancara dan tes tertulis, subjek S2 memahami pertanyaan,
menulis diketahui dan ditanyakan secara tepat dan jelas yaitu “Diketahui: gaji per bulan Rp.
5.500.000,00, Penghasilan tidak kena pajak Rp. 1.500.000,00, Pajak penghasilan 15%” dan yang
ditanyakan dari soal yaitu “Ditanya : penghasilan karyawan dalam satu tahun?”. Adapun
hasil wawancara subjek S2 sebagai berikut.

Peneliti : Apakah soal yang diberikan dapat dipahami ?

S2 : lya Pak.

Peneliti : Setelah memahami soal, Informasi apa yang kamu peroleh?

S2 : Seorang karyawan memperoleh gaji sebesar 5.500.000 setiap bulannya. Penghasilan tidak
kena pajak 1.500.000. PPh 15%, besar gaji karyawan diterima selama setahun?

Peneliti : Setelah memperoleh informasi tersebut, apa langkah pertama yang kamu lakukan?

S1 : Langkah selanjutnya adalah menuliskan diketahui dan ditanyakan.

Peneliti : Ungkapkan dengan bahasamu maksud masalah tersebut?

This is an open access article distributed under the Creative Commons Attribution License, which permits unrestricted use, distribution, and
By reproduction in any medium, provided the original work is properly cited. ©2019 by author.



108  Jurnal limiah Pendidikan Matematika Al-Qalasadi, Vol. 8, No. 1, Juni 2024, pp. 102-112

S2 : Mencari besar gaji karyawan yang diterima selama setahun.

Peneliti : Apakah informasi tersebut dapat diubah kedalam model matematika ?Jelaskan !

S2 : Tidak ada Pak.

Peneliti : Apa metode yang kamu gunakan dalam menyelesaikan soal tersebut ?

S2 : Langsung melakukan perhitungan Pak, yaitu = (5.500.000 - 15% X (5.500.000 -
1.500.000)) x 12 = (5.500.000 - 15% x 4.000.000 x 12)

Peneliti : Apakah metode yang kamu gunakan sudah benar dan sesuai konteks soal tersebut ?

S2 : lya pak.

Peneliti : Apakah terdapat metode lain untuk memecahkan soal tersebut ?

S2 : Tidak Pak.

Penenliti  : Berikan kesimpulkan dari masalah tersebut ?

S2 : Tidak tau Pak.

Pada Indikator Analisis, subjek S2 tidak mampu mengubah kedalam bentuk matematika
dari masalah. Sehingga disimpulkan bahwa subjek S2 tidak mampu merumuskan konsep
berupa membuat ilustrasi gambar, membuat bentuk atau model matematika dan memberi
penjelasan secara lengkap dan tepat.

Pada Indikator Evaluasi, Subjek S2 tidak memenuhi indikator evaluasi yang
ditunjukkan dengan pemecahan masalah dengan menggunakan strategi yang tepat, tetapi
tidak lengkap yaitu “ = (Rp. 5.500.000,00 - 15% X (Rp. 5.500.000,00 - Rp. 1.500.000,00)) x 12 =
(Rp. 5.500.000,00 - 15% X Rp. 4.000.000,00 x 12”. Maka dapat ditarik kesimpulan bahwa subjek
S2 belum mampu menulis solusi dengan menggunakan strategi yang lengkap, benar, dan
tepat sesuai perhitungan.

Pada indikator Inferensi, subjek S2 tidak memenuhi indikator Inferensi yang
ditunjukkan dengan tidak membuat kesimpulan. Sehingga dapat disimpulkan subjek S2 tidak
mampu membuat dan menarik kesimpulan dengan tepat dan logis.

3. Siswa Dengan Berkemampuan Berpikir Kritis Kategori Rendah

Berdasarkan hasil tes siswa berkemampuan berpikir kritis yang dipilih adalah siswa
AD sebagai subjek S3 dikarenakan siswa AD merupakan siswa berkemampuan berpikir kritis
rendah dengan nilai terendah dalam kategorinya. Berikut akan dipaparkan hasil tes subjek S3

dikaji pada Gambar 3.
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Gambar 3. Hasil Tes Subjek S3
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Siswa pada indikator Interpretasi, subjek S3 tidak memenuhi indikator interpretasi
karena subjek S3 hanya menulis apa yang ditanyakan dengan benar, yang ditunjukkan dengan
menulis apa yang diketahui. yaitu “Diketahui: gaji satu bulan Rp. 5.500.000,00, x 12 =
66.000.000,00 = gaji satu bulan = 5.500.000,00 x PKP. 1.500.000,00 = 8,25.000.000,00 = gaji satu
bulan PPH 15% x PTKP 1.500.000,00 x 12 = 22,5.000.000,00” dan menulis yang ditanyakan saja
dengan benar dari soal yaitu “Ditanya : besar gaji karyawan dalam satu tahun?”. Sehingg
disimpulkan bahwa subjek S3 tidak bisa mengerti atau memahami soal dengan benar dan
tidak menulis diketahui dari permasalahan. Hasil wawancara subjek S3 adalah sebagai
berikut.

Peneliti : Apakah soal yang diberikan dapat dipahami ?

S3 : lya Pak.
Peneliti : Setelah memahami soal, Informasi apa yang kamu peroleh?
S3 : Seorang karyawan memperoleh gaji 5.500.000 setiap bulannya, penghasilan tidak kena

pajak 1.500.000. Besar PPh atau pajak penghasilan 15 %. Berapa besar gaji yang diterima
karyawan selama setahun?.

Peneliti : Setelah memperoleh informasi tersebut, apa langkah pertama kali kamu lakukan ?

S3 : Langkah selanjutnya adalah menuliskan yang ditanyakan dan diketahui dari soal.

Peneliti : Ungkapkan menggunakan bahasamu maksud dari soal tersebut?

S3 : Jadi maksudnya mencari besar gaji karyawan yang diterima dalam setahun.

Peneliti : Apakah informasi tersebut dapat diubah kedalam model matematika ?]Jelaskan !

S3 : Tidak tau Pak.

Peneliti : Apa cara yang digunakan dalam menyelesaikan soal tersebut ?

S3 : Langsung melakukan perhitungan Pak, yaitu = 66'000'0202(:;)300%2056?(?00'000'00 =
65,6.000.000,00

Peneliti  : Apakah cara yang kamu gunakan sudah benar dan sesuai dengan konteks soal tersebut ?

S3 : Tidak tau pak.

Peneliti : Apakah ada metode lain untuk memecahkan soal tersebut?

S3 : Tidak Pak.

Peneliti : Berikan kesimpulkan dari masalah tersebut ?

S3 : Jadi, hasil dari gaji karyawan dalam satu tahun yaitu Rp 65,6.000.000,00.

Peneliti : Apakah kesimpulan tersebut sudah sesuai dan benar dengan konteks soal tersebut?

S3 : lya Pak.

Pada indikator Analisis, subjek S3 tidak memenuhi indikator Analisis yang ditunjukkan
dengan dengan tidak bisa mengubah kedalam bentuk atau model matematika dari masalah
yang diberikan. Sehingga disimpulkan bahwa subjek S3 tidak mampu merumuskan konsep
yang ditunjukkan dengan tidak menggambarkan masalah atau model matematika dan
memberikan penjelasan yang lengkap dan tepat.

Pada indikator Evaluasi, subjek S3 tidak memenuhi indikator Evaluasi yang ditunjukkan

dengan memecahkan masalah menggunakan metode atau strategi yang tidak

. . 66.000.000,00 —8,25.000.000,00
tepat, tetapi lengkap dalam memecahkan masalah yaitu “ =
22,5.000.000,00
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65,6.000.000,00”. Maka dapat ditarik kesimpulan bahwa subjek S3 belum mampu menulis
strategi yang lengkap, benar, dan tepat sesuai dengan perhitungan yang dilakukan.

Pada indikator Inferensi, subjek S3 tidak memenuhi indikator Inferensi yang ditunjukkan
dengan membuat kesimpulan sesuai dengan konteks soal akan tetapi tidak tepat yaitu “Jadi,
hasil dari gaji karyawan dalam satu tahun yaitu Rp 65,5.000.000,00”. Sehingga disimpulkan
bahwa subjek S3 tidak mampu menarik dan membuat kesimpulan dengan logis dan tepat.

Siswa berkemampuan berpikir kritis tingkat tinggi mampu memenuhi kamampuan
berpikir kritis adalah jika seseorang memiliki ide yang bagus berdasarkan alasan logis dan
mampu mengatakan sesuatu dengan optimis. Menurut Rahmatillah et al ( 2017)
mengungkapkan bahwa faktor yang mempengaruhi kemampuan berpikir kritis adalah
pemahaman konsep siswa. Menurut Pramuditya et al (2019) menjelaskan bahwa semua
permasalahan mampu diselesaikan dan dijabarkan oleh siswa.

Siswa pada kategori berkemampuan berpikir kritis sedang hanya memenubhi 2 sampai 3
indikator dengan baik, benar dan lengkap. Menurut Novtiar & Aripin (2017) mengatakan
bahwa keterampilan berpikir kritis matematis mampu bersikap yang bisa masuk akal dan
mampu memilih alternatif terbaik bagi dirinya sehingga sangat dibutuhkan dan penting bagi
siswa untuk memiliki keterampilan tersebut. Hal ini senada dengan pendapat Fuad et al (2017)
bahwa siswa tidak melakukan tahap refleksi atau Overview tetapi mampu memahami
masalah, menjalankan tahap perencanaan, sehingga dimungkinkan terjadi kesalahan dalam
menjawab pertanyaan. As’ ari et al (2017) menyatakan bahwa Berpikir kritis adalah tentang
keyakinan seseorang dalam melakukan tindakan rasional atau masuk akal yang mengacu
pada pengambilan keputusan.

Siswa dengan berkemampuan berpikir kritis tingkat rendah hanya memenuhi 1 dan
bahkan tidak ada indikator yang dipahami dengan baik, benar dan lengkap. Dengan ini siswa
perlu diberikan latihan secara teratur dan bertahap dalam tingkat kesulitan yang mengacu
pada keterampilan atau kemampuan berpikir kritis siswa perlu dikembangkan untuk lebih
baik lagi. Menurut Sa’adilla et al (2022) mengungkapkan bahwa pemecahan masalah
diuraikan pada pembelajaran di sekolah dapat meningkatkan kemampuan berpikir kritis
siswa. Menurut Gradini et al (2018) menyatakan bahwa siswa terbiasa diberikan suatu
masalah dalam matematika, apalagi terkadang mereka lupa bahwa mereka bahkan tidak
diberikan kesimpulan saat menjawab pertanyaan karena siswa merasa telah menemukan
jawaban yang selama ini mereka cari. Hal-hal tersebut menyebabkan kemampuan siswa untuk
membangun kesimpulan dalam masalah matematika.

Menurut Mahmuzah et al (2014) seorang pendidik yang kurang mampu menciptakan
suasana pembelajaran yang kreatif, menyenangkan dan aktif, guru yang belum terbiasa
dengan berbagai model pembelajaran dan kurangnya penguasaan teknologi juga dapat
menyebabkan rendahnya tingkat kemampuan berpikir kritis siswa. Berpikir kritis menuntut
adanya kemampuan untuk mengenali, mengidentifikasi, dan memahami persoalan serta
menemukan solusi permasalahan yang dihadapi (Zaiyar, 2020)
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Kesimpulan

Dari hasil pembahasan yang disajikan tentang deskripsi kemampuan berpikir kritis
matematis siswa dalam memecahkan soal Aritmatika Sosial menggunakan pendekatan
blended learning dapat ditarik kesimpulkan bahwa kemampuan berpikir kritis siswa kelas VIIB
tergolong rendah yang dikarenakan 80 % siswa hanya memenuhi 1 indikator berpikir kritis
dengan benar dan lengkap. Siswa kategori kemampuan berpikir kritis sedang, sebanyak 10%,
hanya bisa memenuhi 2 sampai 3 indikator saja, sedangkan siswa berkemampuan berpikir
kritis tinggi sebesar 10% memenuhi semua indikator dengan benar

Saran bagi peneliti selanjutnya, perlu mengkaji profil siswa dengan berkemampuan
berpikir kritis tingkat tinggi dijadikan bahan pembelajaran dan latihan dalam memperbaiki
kemampuan berpikir kritis siswa kategori sedang dan rendah.
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